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Kepala Balai Bahasa Menyapa

Hai, Pembaca yang Budiman.

Pada tahun 2024 Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
kembali mempersembahkan 97 buku cerita anak seperti yang dilakukan 
pada tahun 2023. Jika pada tahun 2023 ada sepuluh buku cerita yang 
bersumber dari manuskrip koleksi Balai Bahasa Provinsi DIY, pada tahun 
2024 ini buku cerita sepenuhnya bersumber dari nuansa lokal Yogyakarta 
dan sekitarnya. 

Buku cerita ini disajikan dalam dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia. Pembaca dapat menikmati cerita dan ilustrasi yang menarik di 
dalamnya. Semoga buku ini dapat mendorong minat membaca masyarakat. 
Selain itu, kami berharap bahwa melalui buku ini, semangat masyarakat 
dalam melestarikan bahasa daerah makin kuat.

Selamat membaca!

Kepala Balai Bahasa Provinsi DIY,

Dwi Pratiwi
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Arka dolanan ing 
lapangan. 
Arka weruh layangan 
pedhot.

Arka bermain di 
lapangan. 
Arka melihat layang-
layang putus.
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Layangan 
temangsang ing wit.

Layang-layang 
tersangkut di pohon.
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Arka mènèk wit kuwi. 
Ora njarag, 
Arka nyénggol 
samubarang.

Arka memanjat 
pohon itu. 
Tidak sengaja, ia 
menyenggol sesuatu.
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Samubarang kuwi 
tiba ing lemah.
Jebul omah kombang 
lanang.

Benda jatuh ke 
tanah.
Ternyata itu sarang 
tawon.
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Kombang ngentup 
githoké Arka.
Arka mbengok 
kelaran. 

Tawon menyengat 
tengkuk Arka.
Arka berteriak 
kesakitan.
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Arka banjur mlayu banter.
Arka nyemplung ing 
blumbang.

Arka berlari kencang. 
Ia mencebur ke kolam.
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Kombang lanang 
mabur lunga. 
Arka mentas saka 
blumbang. 

Tawon terbang 
menjauh. 
Arka keluar dari 
kolam.
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Arka mulih. 
Klambiné teles 
kebes.

Arka pulang.
Bajunya basah 
kuyup.
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Ibu kagèt mirsani 
Arka. 
Klambiné teles, 
githoké abuh.

Ibu terkejut melihat 
Arka.
Bajunya basah, 
tengkuknya bengkak.
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Ibu methik ilat baya. 
Ibu banjur nambani 
Arka.

Ibu memetik lidah 
buaya.
Ibu mengobati Arka.
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Githok sing abuh 
dilèlèti. 
Arka ngrasakaké 
githoké anyep.   

Tengkuk yang bengkak 
diolesi.
Arka merasa 
tengkuknya nyaman.
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Ilat baya pancèn 
migunani.

Lidah buaya memang 
berguna.
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Penyunting Bahasa Jawa

Rudy Wiratama lahir di Surakarta tahun 1990. Ia adalah 
dosen bidang Sastra dan Kebudayaan Jawa pada Program 
Studi Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Ketertarikannya dalam dunia sastra Jawa telah dimulai 
sejak remaja, ketika ia kerap mengisi rubrik cerita pendek di 
majalah “GEMA MANAHAN” SMP N 1 Surakarta, dan pernah 
memenangkan sayembara Penulisan Cerkak yang diadakan 
Dinas Kebudayaan Kota Surakarta tahun 2021, dengan 
karyanya yang berjudul “Yamadipati”. Di luar kesibukan 
akademisnya sebagai seorang pengajar dan peneliti 
kebudayaan Jawa, ia juga aktif sebagai pengurus Persatuan 
Pedalangan Indonesia cabang Surakarta. Selain itu, ia juga 
mengajar seni pedalangan di Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Kesenian Jawa Gaya Surakarta di Universitas Gadjah 
Mada. Ia juga pernah menjabat sebagai staf redaksi pada 
majalah “Adiluhung” (2019-2021), dan berperan sebagai 
penulis beberapa artikel tentang kebudayaan Jawa dan 
cerita bersambung bertema wayang.

Penyunting Bahasa Indonesia

Tarti Khusnul Khotimah lahir dan tinggal di Sleman, DIY. 
Sejak tahun 2005 hingga sekarang bekerja di Balai Bahasa 
Provinsi DIY. Kompetensi dasar bidang kebahasaan dan 
kesastraan ditempa di Fakultas Ilmu Budaya, UGM (S-1) 
dan Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya, UNY (S-2). Aktivitas 
yang dikerjakannya, antara lain, menyuluh dan menyunting 
esai, artikel, dan cerita anak. Beberapa karyanya berupa 
cerita anak terpublikasi di media massa. Korespondensi 
dapat dilakukan melalui posel tarti.khusnul.k@gmail.com.
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Nalika Arka arep njupuk layangan pedhot, 
dhèwèké ora ngira bakal nemahi lelakon kang 

mbebayani. Githok abuh, klambi teles kebes dadi 
pengalaman sing ora bakal dilalèkaké. Apa sing 

didelok lan dirasakaké Arka nalika kombang 
lanang ngamuk? Golékana candhakané ing crita 

kang nggugah rasa iki.
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Ketika Arka akan mengambil layang-layang 
putus, ia tidak mengira akan mengalami kejadian 
yang membahayakan dirinya. Tengkuk bengkak 
dan baju basah kuyup adalah pengalaman yang 
tidak akan dilupakannya. Apa yang dilihat dan 

dirasakan Arka ketika tawon mengamuk? Carilah 
hikmah dari cerita yang menyentuh ini.


